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ABSTRAK 

Perpustakaan di Indonesia telah mulai membentuk jejaring antar perpustakaan 

sejak tahun 1971. Beberapa jejaring perpustakaan dibentuk berdasarkan kesamaan 

dan keunggulan bidang atau subyek ilmu pengetahuan. Keberadaan jejaring 

perpustakaan bertujuan untuk membantu pemustaka agar lebih fokus dalam 

menemukan informasi yang dibutuhkan. Salah satu jejaring perpustakaan yang 

ada di Indonesia adalah Forum Perpustakaan Perguruan Tinggi Indonesia 

(FPPTI). Model kepengurusan FPPTI terdiri dari pengurus pusat dan pengurus 

daerah, yang dalam hal ini berada pada masing-masing propinsi. Keberadaan 

forum ini sebagai media untuk menjalin kerjasama antar perpustakaan dengan 

menitikberatkan pada pengembangan kepustakawanan, layanan perpustakaan serta 

berupaya untuk memberikan kemudahan akses bagi pemustaka perguruan tinggi. 

Berbagai aktifitas kepustakawanan yang telah dilaksanakan dapat memberikan 

sumbangsih dalam pengembangan profesi pustakawan. Kajian ini berupaya untuk 

mengetahui sejauhmana peranan FPPTI Jawa Timur dalam memberikan manfaat 

bagi anggotanya. Berbagai temuan yang dihadapi dalam menjalankan program 

kerja serta hubungan komunikasi antara pengurus dengan anggota ataupun antar 

anggota akan dikaji secara deskriptif kualitatif.  

Kata Kunci : jejaring perpustakaan, kepustakawanan, forum perpustakaan 

perguruan tinggi. 

  

PENDAHULUAN 

Pembentukan jejaring perpustakaan di Indonesia telah ada sejak tahun 

1971.  Pada waktu itu dilaksanakan Lokakarya Jaringan Dokumentasi dan 

Informasi Indonesia di Bandung dan diputuskan pembentukan empat jaringan 

dokumentasi dan informasi (Sulistyo-Basuki, 2002), yaitu : 

1. Jaringan dokumentasi dan informasi ilmu pengetahuan dan teknologi dengan 

koordinasi Pusat Dokumentasi Informasi Nasional LIPI. 
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2. Jaringan dokumentasi dan informasi pertanian dan biologi dengan Koordinator 

perpustakaan Pusat Pertanian. 

3. Jaringan dokumentasi dan informasi kedokteran dan kesehatan dengan 

koordinator perpustakaan Pusat Departemen Kesehatan. 

4. Jaringan dokumentasi dan informasi Ilmu Sosial dan Budaya dengan 

koordinator perpustakaan Museum Nasional. 

Keberadaan jaringan tersebut merupakan awal berdirinya jejaring 

perpustakaan dengan menitikberatkan pada bidang atau subyek ilmu pengetahuan. 

Pada perkembangan selanjutnya beberapa jejaring perpustakaan juga dibentuk 

dengan berdasarkan jenis perpustakaan, misalnya perguruan tinggi, perpustakaan 

khusus, perpustakaan umum dan perpustakaan sekolah. Bahkan lebih spesifik 

terdapat beberapa perguruan tinggi yang membentuk simpul jejaring berdasarkan 

kesamaan orientasi pendidikan, misalnya jaringan perpustakaan Perguruan Tinggi 

Muhammadiyah, jaringan perpustakaan Perguruan Tinggi Kristen / Indonesian 

Christian University Virtual Library (InCUVL) dan jaringan perpustakaan 

Perguruan Tinggi Katolik  (Asosiasi Perguruan Tinggi Katolik/APTIK). 

Disamping itu juga terdapat Forum Komunikasi Perpustakaan Perguruan Tinggi 

(FKP2T) yang kemudian berubah menjadi Forum Komunikasi Perpustakaan 

Perguruan Tinggi Negeri (FKP2TN). Dan yang terakhir adalah Forum 

Perpustakaan Perguruan Tinggi Indonesia (FPPTI).   

Perkembangan ini tentunya sangat menggembirakan, dimana ada upaya 

dan semangat untuk melakukan sinergi dan berbagi informasi antar perpustakaan. 

Berbagai kegiatan yang dilakukan memiliki tujuan yang baik, yaitu untuk saling 

berbagi informasi, memperkaya sumber informasi serta lebih memudahkan 

pemustaka dalam mengakses informasi. Dengan didukung oleh perkembangan 

teknologi informasi dan komunikasi membuat setiap jejaring perpustakaan yang 

dibentuk lebih mudah dalam berbagi informasi. Sementara itu perkembangan 

perpustakaan yang mengarah pada perpustakaan digital dengan kemampuan 

interoperabilitas cukup menjadi alasan dalam pertukaran informasi dan 

pembentukan jejaring perpustakaan.  

Namun demikian kendala tetap ditemukan dalam jejaring yang telah 

terbentuk, terutama dalam jejaring perpustakaan digital diantaranya : perbedaan 
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standart yang digunakan dalam implementasi sistem perpustakaan (metadata), 

beragamnya spesifikasi komputer dan bandwith jaringan, perbedaan persepsi 

terkait hak cipta, masalah penarikan biaya, kendala non-teknis terkait kebijakan 

masing-masing perpustakaan, kemampuan SDM bidang TI yang terbatas, 

ketergantungan dana pihak ketiga, beragamnya kondisi perpustakaan anggota, 

masih bersifat parsial (Wulandari, 2012) 

Organisasi Forum Perpustakaan Perguruan Tinggi diusulkan pada Seminar 

Forum Komunikasi Pembinaan Perpustakaan Perguruan Tinggi se-Jawa, yang 

diselenggarakan oleh Perpustakaan Nasional Republik Indonesia, pada tanggal     

29 − 30 September 1999 dan Musyawarah Nasional tanggal 10 – 12 Oktober 2000 

di Ciawi, Bogor. Peserta terdiri dari para Kepala Perpustakaan Perguruan Tinggi 

Negeri maupun Swasta yang sepakat membentuk organisasi sebagai wadah 

dimana dapat menjalin kerjasama untuk meningkatkan perannya dalam 

menunjang Tri Dharma Perguruan Tinggi. Tujuan pendirian  FPPTI adalah 

mengoptimalkan peran perpustakaan Perguruan Tinggi dalam menunjang Tri 

Dharma Perguruan Tinggi; membangun kerjasama antara Perpustakaan Perguruan 

Tinggi. (Anggaran Dasar FPPTI, 2003).  

Sebagai tindak lanjut pembentukan FPPTI ditingkat pusat, maka 

dibentuklah FPPTI ditingkat propinsi. Salah satu yang didirikan adalah FPPTI 

Propinsi Jawa Timur pada tangal 9 Desember 2009.  Selanjutnya pada tanggal 19-

20 Oktober 2010 bertempat di Universitas Muhammadiyah Malang untuk pertama 

kalinya diselenggarakan Musyawarah Daerah I (MUSDA I) sebagai forum 

pemilihan Ketua Umum periode 2010-2013. Anggota FPPTI Jawa Timur pada 

saat itu berjumlah 34 perpustakaan perguruan tinggi.  

Dengan terpilihnya Ketua Umum dan kepengurusan saat itu, dibentuklah  

4 (empat) koordinator sebagai upaya untuk menjalankan roda organisasi sesuai 

dengan tujuan yang telah ditetapkan. Koordinator yang terbentuk yaitu Bidang 

Keanggotaan, Bidang Peningkatan Kualitas SDM, Bidang Hubungan Masyarakat 

(Humas), dan Bidang Teknologi Informasi. Berbagai aktifitas telah dilakukan oleh 

FPPTI Jawa Timur berupa seminar, pelatihan, workshop tentang pengembangan 

perpustakaan, perpustakaan digital, portal GARUDA, serta pengembangan 

sumber daya manusia. Aktifitas tersebut dilaksanakan bekerjasama dengan 
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beberapa perpustakaan perguruan tinggi anggota FPPTI Jawa Timur. Setiap 

kegiatan yang diselenggarakan selalu mendapatkan respon yang positif dari 

anggota maupun pustakawan dari luar perpustakaan perguruan tinggi. Hal ini 

dikarenakan pada saat itu frekuensi penyelenggaraan seminar, pelatihan dan 

pertemuan ilmiah bidang perpustakaan dan kepustakawanan tidak terlalu banyak 

di Jawa Timur.  

Keberadaan FPPTI Jawa Timur telah menjadi faktor pendorong 

pengembangan perpustakaan dan kepustakawanan dengan berbasis pada 

kerjasama antar perpustakaan. Untuk mengetahui sejauhmana peranan FPPTI 

Jawa Timur dalam menjalankan organisasi sesuai dengan tujuan yang ditetapkan, 

maka diperlukan kajian secara komprehensif. Dengan kajian tersebut diharapkan 

dapat memberikan informasi yang akurat dan dapat dijadikan acuan dalam 

meningkatkan peranan FPPTI Jawa Timur.    

 

TUJUAN 

1. Untuk mengetahui sejauhmana peranan FPPTI Jawa Timur dalam 

perkembangan perpustakaan dan kepustakawanan di Jawa Timur 

2. Untuk mengetahui sejauhmana kebutuhan dan harapan anggota terhadap 

keberadaan FPPTI Jawa Timur  

3. Untuk mengetahui sejauhmana pelaksanaan program kerja FPPTI Jawa Timur 

sesuai dengan tujuan dan target yang telah ditetapkan. 

 

METODE  

Kajian ini berupaya mengumpulkan data dan informasi melalui kuesioner 

yang disebarkan dengan menggunakan e-mail dan kuesioner online kepada 

anggota FPPTI Jawa Timur. Selain itu juga dilakukan pengamatan terhadap 

organisasi kepengurusan untuk memperoleh informasi terkait kebijakan 

organisasi, program kerja dan hasil yang telah dicapai. Kajian ini mengunakan 

metode deskriptif untuk memberikan gambaran lengkap berdasarkan data-data 

yang diperoleh (Sugiyono, 2006).  

 

HASIL  

Dalam kajian ini dikelompokkan kedalam pembahasan tentang organisasi, 
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keanggotaan, kepengurusan dan program kerja. 

Organisasi 

FPPTI Jawa Timur merupakan wadah pengembangan kerjasama antar 

perpustakaan perguruan tinggi di Jawa Timur. Pengetahuan tentang organisasi ini 

menjadi pengamatan sejauhmana pengenalan dan sosialisasi tentang 

keberadaaannya dapat diketahui oleh perpustakaan-perpustakaan perguruan tinggi 

di Jawa Timur. Tujuan pendirian FPPTI Jawa Timur adalah mengoptimalkan 

peran perpustakaan Perguruan Tinggi dalam menunjang Tri Dharma Perguruan 

Tinggi; membangun kerjasama antara Perpustakaan Perguruan Tinggi. Komponen 

yang terdapat dalam pelaksanaan tugas dan fungsi perpustakaan yaitu 

infrastruktur, pustakawan dan pemustaka. Dengan demikian pengembangan ketiga 

komponen tersebut akan sangat berpengaruh terhadap kinerja perpustakaan dalam 

menunjang pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi. Tujuan anggota bergabung 

kedalam organisasi ini yang paling utama adalah untuk memperluas jaringan 

komunikasi dan kerjasama,  sesuai dengan hasil survei  sebanyak 48%. 

Pustakawan juga menjadi bagian dari keberadaan organisasi FPPTI Jawa Timur, 

sehingga 21% responden menilai bahwa tujuan mereka bergabung adalah untuk 

dapat menambah informasi mutakhir tentang perpustakaan dan kepustakawanan. 

Dilain pihak, kebutuhan bagi institusi berupa kepentingan akreditasi juga menjadi 

salah satu alasan untuk bergabung kedalam FPPTI Jawa Timur.  

 

Tabel 1 : Tujuan utama Perpustakaan bergabung dalam FPPTI Jawa Timur 

 

No. Menurut Anda, apakah tujuan utama Perpustakaan Anda 

bergabung dalam FPPTI Jawa Timur 

Persentase 

(%) 

1 Kepentingan Akreditasi 3% 

2 Mengembangkan Perpustakaan dan Pustakawan 15% 

3 Memperluas jaringan komunikasi dan kerjasama 48% 

4 

Menambah informasi yang mutakhir tentang 

perpustakaan dan kepustakawanan 21% 

5 Semua (point 1,2 3 dan 4) 12% 

Total 100% 
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Keberadaan organisasi yang baik adalah dapat memberikan kontribusi 

kepada anggota berupa manfaat baik secara individu mupun institusi. Pola 

komunikasi yang diterapkan dalam memberikan layanan kepada anggota menjadi 

tuntutan sebagai organisasi yang profesional. Hasil kajian menunjukkan bahwa 

sebagian besar anggota telah melakukan komunikasi dengan pengurus FPPTI 

Jawa Timur.  Sebanyak 36,7% responden melakukan komunikasi berkaitan 

dengan pelaksanaan kegiatan pengembangan sumber daya manusia yang 

diselenggarakan FPPTI Jawa Timur melalui seminar, pelatihan dan workshop. 

Selanjutnya komunikasi yang dilakukan anggota sebanyak 23,3% berkaitan 

bidang pengelolaan dan pengembangan perpustakaan serta bidang 

kepustakawanan. Berbagai kebijakan Dirjen Dikti yang berhubungan langsung 

dengan perpustakaan dan pustakawan juga menjadi topik komunikasi antara 

anggota dengan pengurus FPPTI Jawa Timur. Kebijakan  tersebut diantaranya 

pemanfaatan akses  e-journal yang dilanggan oleh Dikti, kewajiban unggah karya 

ilmiah pada portal Garuda, pengembangan program otomasi perpustakaan serta 

perkembangan perpustakaan digital dan teknologi informasi. Disamping itu, 

pemanfaatan Kartu SUPER menjadi topik komunikasi yang dilakukan oleh 

anggota kepada pengurus. Hal ini memang terdapat permasalahan sosialisasi dan 

promosi yang dilakukan masih belum sepenuhnya dipahami oleh anggota.  

Keanggotaan 

 Pada awal pendirian FPPTI Jawa Timur memiliki anggota berjumlah 34 

perguruan tinggi. Saat ini jumlah anggota yang terdaftar adalah 100 perguruan 

tinggi yang terdiri dari universitas, institut, sekolah tinggi, akademi dan 

politeknik. Penambahan jumlah anggota menjadi salah satu indikator bahwa 

forum ini menjadi alternatif dalam pengembangan kerjasama antar perpustakaan 

perguruan tinggi di Jawa Timur. Keberadaan perpustakaan sebagai jantung dari 

perguruan tinggi selalu menjadi perhatian dalam penilaian akreditasi. Meskipun 

masih terdapat beberapa perpustakaan anggota yang masih belum sepenuhnya 

mendapatkan perhatian dari pengambil kebijakan setempat dalam 

pengembangannya.  Dengan bergabung ke dalam FPPTI Jawa Timur diharapkan 

dapat menjadi media untuk bertukar informasi dan menjadi bahan acuan 

pengembangan perpustakaan untuk diajukan kepada pimpinan institusi masing-

masing.  

Keberadaan FPPTI Jawa Timur berdasarkan hasil survei menunjukkan 

bahwa 42% responden mengetahui dari sejawat Pustakawan dan kemudian 

mendaftarkan perpustakaannya  menjadi anggota. Sementara 36% menyatakan 
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karena memperoleh undangan kegiatan yang dilakukan oleh FPPTI Jawa Timur. 

Beberapa kegiatan seperti seminar, lokakarya dan sejenisnya juga menjadi media 

bagi pengurus FPPTI Jawa Timur untuk mempromosikan keberadaan organisasi. 

Hal ini membawa dampak berupa ketertarikan peserta sebagai wakil institusi 

untuk mendaftar menjadi anggota. Sebanyak 15% responden  menyatakan setelah 

mengikuti kegiatan seminar dan sejenisnya, mereka mendaftar menjadi anggota 

FPPTI Jawa Timur. 

 

Tabel 2 : Darimana mengetahui tentang FPPTI Jawa Timur 

 

Beberapa permasalahan terkait keanggotaan berdasarkan hasil pengamatan 

data keanggotaan selama periode ini adalah : 

a. Keikutsertaan perpustakaan dari suatu institusi pada dasarnya mewakili 

perpustakaan pusat. Sehingga satu institusi seharusnya hanya ada satu 

keanggotaan. Namun demikian terdapat beberapa anggota yang berasal dari 

beberapa perpustakaan fakultas atau jurusan dari suatu institusi. Sedangkan 

perpustakaan pusat belum menjadi anggota. 

b. Perubahan dan penggabungan perpustakaan dari dua institusi yang bernaung 

dalam satu Yayasan pendidikan menjadi satu unit perpustakaan.  

c. Terjadi perselisihan pada perguruan tinggi sehingga terdapat dualisme 

kepemimpinan perguruan tinggi. Hal ini berdampak dalam struktur organisasi 

dan keanggotaan perpustakaan yang bersangkutan. 

Permasalahan tersebut diatas memang merupakan permasalahan internal 

No. Darimana Anda / Perpustakaan Anda mengetahui tentang 

FPPTI Jawa Timur ? 

Persentase 

(%) 

1 Sejawat Pustakawan 42% 

2 Seminar dan sejenisnya 15% 

3 Undangan dari FPPTI – Jawa Timur 36% 

4 Internet 3% 

5 Other 3% 

Total 100% 
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masing-masing perguruan tinggi. Namun demikian hal ini membawa dampak bagi 

FPPTI Jawa Timur terutama dalam hal pengakuan dan legalitas. Pengurus juga 

telah melakukan berbagai pendekatan agar permasalahan tersebut tidak terlalu 

berdampak secara keanggotaan di FPPTI Jawa Timur.  Antisipasi yang perlu 

dilakukan oleh pengurus adalah membuat ketentuan-ketentuan baku yang 

mengacu pada AD/ART yang berlaku. 

 

Kepengurusan dan Program Kerja 

 Kepengurusan FPPTI Jawa Timur pada periode 2010-2013 terdiri dari; 

keanggotaan, peningkatan kualitas SDM, promosi dan kerjasama, dan informasi 

teknologi. Pengurus masing-masing bidang terdiri dari pustakawan beberapa 

perguruan tinggi negeri dan swasta. Berdasarkan hasil pengamatan, aktifitas 

beberapa pengurus belum sepenuhnya dapat berkontribusi terhadap pelaksanaan 

program kerja, misalnya dalam pelaksanaan pertemuan rutin. Beberapa penyebab 

adalah lokasi pertemuan yang lebih banyak dilakukan di Surabaya, sedangkan 

beberapa pengurus berasal dari luar kota Surabaya. Pengurus FPPTI Jawa Timur 

sebagian besar juga menjadi pejabat struktural di perpustakaan masing-masing, 

sehingga cenderung sulit untuk menyamakan jadwal dalam pelaksanaan 

pertemuan.   

 Pada awal pembentukan kepengurusan juga telah ditentukan beberapa 

program kerja berbasis aktifitas. Evaluasi terhadap program kerja dilakukan setiap 

tahun dengan diadakannya rapat kerja secara konsisten. Namun demikian masih 

terdapat beberapa program kerja yang belum dapat dilaksanakan hingga 

menjelang Musyawarah Daerah II.  

Beberapa catatan program kerja yang belum dapat dilaksanakan adalah : 

1. Bidang Keanggotaan  

a. Pembentukan koordinator wilayah. Tujuan dari pembentukan ini adalah 

untuk memudahkan koordinasi antar anggota, selain juga untuk memberikan 

kesempatan bagi anggota untuk lebih berperan aktif dengan menjadi 

koordinator wilayah.  

b. Program roadshow kedaerah-daerah belum dapat dilaksanakan. Hingga saat 

ini pelaksanaan kegiatan FPPTI Jawa Timur di luar kota Surabaya hanya 
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dapat dilaksanakan di Bangkalan, Malang dan Tuban. 

2. Bidang Peningkatan Kualitas SDM 

a. Pelaksanaan penelitian tentang kepuasan anggota, pola kerjasama dan 

keberadaan FPPTI belum dilakukan. 

b. Membuat rancangan jabatan fungsional Pustakawan yang diperuntukkan 

bagi perguruan tinggi swasta 

3. Bidang Informasi Teknologi 

a. Pembuatan pangkalan data Union Catalog 

b. Pembuatan Klinik online sebagai media konsultasi perpustakaan dan 

pustakawan berbasis website 

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara tentang program kerja yang belum 

dapat direalisasikan dapat disimpulkan sebagai berikut : 

a. Pembentukan koordinator wilayah belum menjadi prioritas bagi kepengurusan 

saat ini, meskipun dari segi jumlah anggota sudah cukup banyak. Dari sebaran 

jumlah anggota yang berasal dari kabupaten dan kotamadya yang ada di Jawa 

Timur dapat ditunjukkan dari data Tabel 3. 

b. Penelitian tentang kepuasan anggota terhadap keberadaan FPPTI Jawa Timur 

perlu dilakukan sebagai feedback bagi pengurus untuk dijadikan program kerja 

pada kepengurusan selanjutnya 

c. FPPTI Jawa Timur telah membentuk panitia untuk membuat rancangan jabatan 

fungsional Pustakawan khususnya bagi perguruan tinggi swasta yang belum 

menerapkan jabatan fungsional pustakawan. Panitia juga telah mengadakan 

studi banding ke beberapa perguruan tinggi swasta di Yogyakarta yang telah 

menerapkan jabatan fungsional pustakawan. Namun demikian hingga saat ini 

panitia belum dapat menyelesaikan tugasnya.  

d. Pembuatan katalog online dan klinik online bagi perpustakaan anggota FPPTI 

Jawa Timur sudah dirancang dan diujicoba. Namun implementasi secara teknis 

masih belum dapat dilaksanakan.  
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Tabel 3. Anggota FPPTI Jawa Timur berdasarkan Kotamadya/Kabupaten 

 
No Kota Jumlah 

 

No Kota Jumlah 

1 Bondowoso 3   11 Nganjuk 1 

2 Gresik 1   12 Ngawi 1 

3 Jember 6   13 Pasuruan 2 

4 Jombang 3   14 Ponorogo 3 

5 Kediri 5   15 Probolinggo 3 

6 Lumajang 2   16 Sidoarjo 3 

7 Madiun 5   17 Situbondo 1 

8 Madura  6   18 Surabaya 37 

9 Mojokerto 2   19 Tuban 1 

10 Malang 19   20 Tulungagung 1 

 

Sebagai masukan dari survei yang diajukan kepada anggota FPPTI Jawa 

Timur tentang program kerja yang paling mendesak untuk dikembangkan oleh 

FPPTI Jawa Timur pengembangan Pustakawan untuk mendapatkan sertifikasi. 

Sebanyak 42% anggota menginginkan program kerja tersebut dapat direalisasikan. 

Program kerja yang lain yang perlu dilakukan adalah pembuatan Union Catalog,  

konsultan bagi pengenmbangan perpustakaan, pembentukan konsorsium e-journal 

dan e-book,  serta pemberlakuan jabatan fungsional pustakawan.  
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Tabel 4 : Saran dan masukan untuk pengembangan aktifitas dan program 

kerja FPPTI Jawa Timur 

  

No. 
Saran dan masukan untuk pengembangan aktifitas dan program kerja 

FPPTI Jawa Timur 

Persentase 

(%) 

1 

FPPTI dapat menjadi konsultan dan  pioner untuk pengembangan 

perpustakaan dan profesionalisme  pustakawan sehingga dapat 

meningkatkan profesi pustakawan terkait dengan tunjangan 

fungsional pustakawan dan sertifikasi Pustakawan.  28% 

2 
Program FPPTI sudah cukup bagus, perlu dilanjutkan, bervariatif 

dengan beorientasi kepada perkembangan teknologi informasi  20% 

3 

FPPTI lebih sering menginformasi kegiatan FPPTI  melalui kegiatan 

roadshow FPPTI maupun kegiatan sejenisnya mengenai 

pengembangan perpustakaan dan pengembangan pustakawan. 20% 

4 

Perlu peningkatan kemampuan/skill Pustakawan melalui seminar, 

lokakarya, pelatihan, workshop dan kegiatan sejenis yang dapat 

terjangkau perpustakaan anggota 16% 

5 
Pembuatan Union Catalog agar sivitas akademika mengetahui koleksi 

yang dimiliki oleh perpustakaan lain  8% 

6 
Program pengembangan konsorsium e-journal dan e-book bagi 

perpustakaan anggota. 4% 

7 
Perlu adanya survei dari FPPTI kepada anggota untuk pengembangan 

program program kerja FPPTI  Jawa Timur 4% 

 
Total 100% 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Keberadaan  FPPTI Jawa Timur sebagai forum pengembangan 

perpustakaan dan  pustakawan di Jawa Timur mendapat sambutan positif dari 

institusi yang menaungi perpustakaan anggota. Sejalan dengan hal itu berbagai 

kegiatan yang dilakukan juga telah memberikan manfaat dalam pengembangan 

kerjasama antar perpustakaan, peningkatan kualitas sumberdaya manusia, serta 

menjadi media pertukaran informasi yang sangat efektif. 

Produk yang dihasilkan oleh FPPTI Jawa Timur berupa Kartu SUPER 

merupakan inovasi yang sangat bermanfaat bagi pemustaka untuk memberikan 

nilai lebih terutama dalam hal kemudahan akses antar perpustakaan perguruan 

tinggi. Permasalahan yang terjadi dapat diatasi dengan lebih intensif melakukan 

promosi dan sosialisasi kepada anggota agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam 
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pemanfaatan kartu SUPER. 

Program kerja yang direncanakan dan akan dijalankan oleh pengurus 

hendaknya juga memahami karakteristik masing-masing daerah dimana 

perpustakaan anggota berada. Perbedaan pemahaman, kondisi organisasi institusi 

serta kebijakan masing-masing perpustakaan harus menjadi perhatian. Disamping 

itu perlu dilakukan evaluasi secara mendalam untuk program kerja yang belum 

dapat direalisasikan. Kendala yang dihadapi harus menjadi perhatian untuk dapat 

dilanjutkan pada kepengurusan periode berikutnya atau dilakukan pertimbangan 

untuk tidak dilaksanakan. Anggota FPPTI Jawa Timur menaruh harapan besar 

bagi organisasi ini secara professional dapat menjadi bagian dalam pengembangan 

perpustakaan dan pustakawan di Jawa Timur. 
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